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Abstract 
Abstract: The knowledge base of the academic community is implemented in an Integrated 

Lab Monitoring System Based on Knowledge Management System that can improve the 

quality of work, documentation and improve the quality of Computer Engineering study 

programs at Makassar State University. The purpose of this study: 1) Designing an Integrated 

Lab Management System Based on Knowledge Management System in the Computer 

Engineering study program at Makassar State University 2) as an information service, 

service, and documentation of the Computer Engineering study program at Makassar State 

University. The results obtained in this study are an Integrated Lab Monitoring System based 

on the Knowledge Management System designed using the waterfall model approach and 

have been tested for validation of the system's functionality running well. The process of 

introduction of the admin and user knowledge base in the Integrated Lab Monitoring System 

Based on Knowledge Management System produces three interaction models in research are 

Tacit - Explicit, Explicit - Explicit, and Explicit - Tacit. 

 

Keywords: Knowledge Management System, Knowledge Base, Waterfall models 

Abstrak 
Abstrak: Basis pengetahuan civitas akademik diimplementasikan ke dalam sebuah sistem 

monitoring lab terintegrasi berbasis knowledge managemant system dapat meningkatkan 

kualitas kerja, dokumentasi dan meningkatkan kualitas program studi Teknik Komputer 

Universitas Negeri Makassar. Tujuan penelitian ini: 1) merancang sistem monitoring lab 

terintegrasi berbasis knowledge management system pada program studi Teknik Komputer 

Universitas Negeri Makassar 2) sebagai layanan informasi, pelayanan, dan dokumentasi 

program studi Teknik Komputer Universitas Negeri Makassar. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah sebuah sistem monitoring lab terintegrasi berbasis knowledge 

managemant system dirancang menggunakan pendekatan waterfall models dan telah diuji 

validasi fungsionalitas sistem berjalan dengan baik. Proses interaksi basis penegetahuan 

admin dan user pada sitem monitoring lab terintegrasi berbasis knowledge managemant 

system menghasilkan 3 model interaksi pada penelitian adalah tacit – explicit, explicit – 

explicit, dan explicit – tacit. 

Kata kunci: Knowledge Management System, Basis Pengetahuan, Waterfall models 
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1. Pendahuluan 
Pemanfaatan penggunaan aplikasi saat ini 

berperan dalam peningkatan kinerja, dokumentasi dan 

kualitas suatu organisasi. Suatu organisasi 

membutuhkan aplikasi untuk mengembangkan potensi 

sumber daya manusia suatu organisasi, guna 

meningkatkan kualitas kerja, dokumentasi dan 

meningkatkan kualitas organisasi. Sumber daya 

manusia berperan penting dalam pengelolaan 

organisasi maka dibutuhkan kemampuan untuk 

mengelolah dan mengembangkan pengetahuan 

berbasis manajemen (Knowledge Management 

System) [8]. 

Pengembangan suatu organisasi berbasis 

knowledge memiliki dampak bagi kualitas organisasi, 

dibutuhkan kerja sama untuk membangun knowledge 

dan peranan stackholder terkait dalam menetapan 

pengetahuan dan aturan oraganisasi dalam proses 

pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Knowledge dapat dikembangkan secara 

bertahap untuk pemanfaatan knowledge pada aplikasi 

sehingga memudahkan organisasi untuk 

meningkatkan kinerja kerja, dokumentasi, dan 

meningkatkan kualitas organisasi [4]. 

Prodi Teknik Komputer adalah program studi 

strata 1 baru yang berada di Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar sebagai institusi 

pendidikan tinggi di Indonesia dibawah arahan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. Pada proses pengelolaan program studi 

dibutuhkan sistem yang dapat memantau kegiatan 

akademik, sistem monitoring lab terintegritas guna 

menunjang proses perkuliahan dan praktikum yang 

baik dan berkualitas. Sistem monitoring lab 

terintegrasi memberikan informasi dan knowledge 

sebagai proses penunjang perkuliahan dan praktikum. 

Informasi dan knowledge pada sistem monitoring lab 

terintegrasi berbasis knowledge management system 

dapat meningkatkan kinerja civitas akademik, 

dokumentasi, dan meningkatkan kualitas program 

studi Teknik Komputer. 

Program Studi Teknik Komputer 

memerlukan sistem monitoring terintegrasi berbasis 

knowledge management System. Penggunan sistem 

monitoring terintegrasi ini dapat memberikan 

informasi bagi para civitas akademik program studi 

Teknik Komputer dalam hal memberikan informasi 

peminjaman dan pengembalian alat dan bahan 

praktikum dalam mendukung proses kegiatan civitas 

akademik program studi Teknik Komputer yang 

berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini 

membahas sistem monitoring lab terintegrasi prodi 

Teknik Komputer Fakultas Teknik Univeristas Negeri 

Makassar berbasis knowledge management system 

yang akan diterapkan guna meningkatkan kualitas, 

dokumentasi, dan membantu civitas akademik di 

lingkungan program studi Teknik Komputer sebagai 

basis knowledge untuk mewujudkan peningkatan mutu 

informasi, pelayanan, pengelolaan, dokementasi 

program studi Teknik Komputer. Tujuan penelitian ini 

adalah 1) merancang sistem monitoring lab 

terintegrasi berbasis knowledge management system 

pada program studi Teknik Computer Universitas 

Negeri Makassar, 2) sebagai layanan informasi, 

pelayanan, dan dokumentasi program studi Teknik 

Komputer. 
 

2. Metode 

2.1 Knowledge Management System 
Knowledge management system adalah sistem 

manajemen pengetahuan dalam pengelolaan suatu 

institusi untuk mendapatkan manajemen yang 

berkualitas dan kompetitif. Kemampuan kompetitif 

diperoleh dari institusi yang menerapkan hal baru 

dalam proses penunjang untuk menjalankan institusi 

tersebut [3]. 

Santoro et al., (2017) juga mengungkapkan 

bahwa knowledge management system juga berkaitan 

erat dengan interaksi antara sumber daya manusia yang 

berefek pada dimensi prilaku kerja, dimensi kerja yang 

dimaksud adalah proses, dimana proses ini mengacu 

pada penciptaan pengetahuan dan koordinasi 

terstruktur [3]. 

Menurut Mark Loon (2017) kegunaan 

menggunakan knowledge management system adalah 

sebagai kunggulan kompetitif, dimana keunggulan 

kompetitif tersebut telah mempengeruhi keragaman 

perspektif yang menghasilkan beberapa paradigma 

yaitu penciptaan pengetahuan dan tingkat analisis [6]. 

Knowledge management system merupakan sebuah 

sistem yang dikembangkan secara tersendiri untuk 

meningkatkan institusi dalam proses operasinya 

(Knowledge Repository), proses tersebut memfasilitasi 

proses menciptakan, menyimpan, mentransfer dan 

menerapkan pengetahuan pada institusi. (Wang dan 

Wang, 2016) [9]. 

Penerapan knowledge management system 

sangat erat kaitannya dengan tacit knowledge dan 

explicit knowledge [10]. Penelitian Vargas et al., 

(2017) terdapat 4 konversi model interaksi basis 

pengetahuan, yaitu 1) Tacit to Tacit (Socialization), 2) 

Tacit to Explicit (Externalization), 3) Explicit to 
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Explicit (Combination), 4) Explicit to Tacit 

(Interiorization) [5]. 

merancang aplikasi sistem monitoring lab terintegrasi 

berbasis knowledge management system. 

 

 

Gambar 1. Basis Pengetahuan dan Knowledge Management System 

Metode Waterfall   pada   gambar   2   yang 

Basis Pengetahuan admin sebagai pengelola 

sistem, basis pengetahuan user sebagai pengunjung 

sistem, dan interaksi basis pengetahuan kedua entitas 

diproses oleh sistem monitoring lab terintegrasi 

berbasis knowledge management system dengan 

tindakan yang diberikan kedua entitas. Masing – 

masing entitas melakukan identifikasi kebutuhan 

sebagai penunjang perkuliahan sedangkan sistem 

sebagai mesin yang memproses kebutuhan kedua 

entitas sehingga penerapan knowledge management 

system sangat penting sebagai informasi yang 

terintegrasi guna meningkatkan proses kegiatan civitas 

akademik prodi Teknik Komputer. 

 

2.2 Perancangan Aplikasi 
Penelitian ini menggunakan 2 metode secara 

sistematis yaitu metode analisis dan metode Waterfall 

[2]. Pengumpulan kebutuhan sistem menggunakan 

metode analisis dengan wawancara dan observasi 

kebutuhan prodi Teknik Komputer. Pada tahapan 

requirement, metode waterfall digunakan untuk 

digunakan pada penelitian ini memiliki 5 tahapan, 1) 

Requirement: Menganalisis kebutuhan aplikasi yang 

akan dibuat sesuai dengan kebutuhan civitas akademik 

prodi Teknik Komputer. Pada tahapan ini digunakan 

metode analisis dengan wawancara dan observasi. 2) 

Design: Pada tahap ini akan membuat arsitektur dan 

blueprint aplikasi yang akan dibuat sesuai dengan hasil 

metode analisis pada tahapan sebelumnya. 3) 

Implementation: Proses ini mengubah desain dalam 

bentuk code sebagai implementasi dari desain yang 

akan dibuat dan membangun database sebagai server 

media peyimpanan data. 4) Verification: Proses ini 

bertujuan untuk menguji kelayakan aplikasi yang telah 

dibuat, salah satu tahapan pengujian dengan 

menggunakan metode black box dan hasil yang 

diperoleh dari verification ini sesuai dengan kebutuhan 

yang telah dirancang. 5) Maintenance: Tahapan 

pemeliharaan bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi yang telah dibuat dengan menambahkan fitur 

baru ataupun pengecekan fungsionalitas fungsi sistem 

secara berkala apabila ditemukan kesalahan pada 

sistem [1]. 
 

 
 

Gambar 2. Waterfall Models (Achmad Buchori et al., 2017) 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Sistem monitoring lab terintegrasi berbasis 

knowledge management system adalah sistem yang 

dapat membantu proses civitas akademik program 

studi Teknik Komputer Universitas Negeri Makassar. 

Tujuan pertama penelitian ini adalah merancang 

sebuah sistem yaitu sistem monitoring lab terintegrasi 

berbasis knowledge management system. 

 

3.1 Modeling System 
Pada tahap analisis dan desain sistem dalam 

modeling system memiliki 2 entitas utama sebagai 

pengguna sistem, masing – masing entitas memiliki 

fungsi yang berbeda. Secara umum admin berfungsi 

sebagai pemantau dan pengelola sistem sedangkan 

user adalah pengunjung sistem. Dapat lihat pada 

gambar 3. 

3.2 Penerapan Knowledge Managent System 

Knowledge management pada sebuah sistem 

yang dapat menginformasikan sebuah proses kegiatan 

pada suatu sistem [7]. Sistem monitoring lab 

terintegrasi merupakan bagian dari proses penerapan 

knowledge management entitas yang terlibat dalam 

sistem. Analisis terhadap penerapan knowledge base 

system pada sebuah sistem mengacu pada interaksi 

entitas berdasarkan 4 model kombinasi basis 

pengetahuan penelitian Vargas et al., (2017) [5]. Layar 

utama sistem monitoring lab terintegrasi berbasis 

knowledge management system pada gambar 4. 

 
 

 
 

Gambar 3. Use Case Sistem Monitoring Lab Terintegrasi Berbasis 

Knowledge Management System 



Sistem Monitoring Lab Terintegrasi Prodi Teknik Komputer…               28 

ISSN Cetak 2745-925X 
ISSN Online 2722-273X  

 
JESSI Volume 01 Nomor 1 May 2020  

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Layar Utama Sistem Monitoring Lab Terintegrasi 

Berbasis Knowledge Management System 
 

3.2.1 User 
Aktivitas utama user adalah meminjam, 

mengembalikan barang dan memberikan masukan 

serta kritikan sebagai kegiatan akademik pada prodi 

Teknik Komputer Universitas Negeri Makassar. 

Pada layar utama terdapat link daftar baru, user 

yang belum terdaftar dalam sistem disarankan 

registrasi user untuk memperoleh username dan 

password sebagai syarat untuk mengakses sistem. 

Pengetahuan user dalam registrasi data diri 

dikategorikan sebagai pengetahuan tacit. 

Tampilan variabel form pengisian untuk 

membuat akun adalah pengetahuan yang 

dikategorikan sebagai pengetahuan explicit. 

Kombinasi dari tacit – explicit menghasilkan proses 

externalization. Gambar 5 adalah proses pengisian 

form registrasi data user. 

 

 

Gambar 5. Membuat Akun Registrasi 

Data user 

 
 

Gambar 6. Form Peminjaman User 
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Gambar 6 menunjukkan 2 interaksi 

pengetahuan yang berbeda, yaitu explicit – explicit dan 

explicit – tacit. Akun user merupakan data yang 

tersimpan pada database sebagai pengunjung sehingga 

dikategorikan sebagai pengetahuan explicit sedangkan 

variabel form peminjaman yang meliputi mata kuliah, 

barang, jumlah, tanggal pinjam dan tanggal 

pengembalian adalah pengetahuan explicit, akan tetapi 

proses tindakan pada tanggal pinjam dan tanggal 

pengembalian merupakan pengetahuan tacit dari user. 

Interaksi basis pengetahuan explicit – explicit 

menghasilkan proses combination sedangkan explicit - 

tacit menghasilkan proses interiorization. 

Pada gambar 7 menunjukkan interaksi basis 

pengetahuan explicit – tacit. Proses explicit dilihat dari 

pengetahuan yang telah terulis pada tabel daftar 

barang. Tindakan user yang ingin meminjam barang 

terlebih dahulu dengan melihat barang yang tersedia, 

ini merupakan proses tacit, sehingga dari kedua 

interaksi pengetahuan tersebut terjadi proses 

interiorization. 

Pada gambar 8 merupakan interaksi basis 

pengetahuan tacit – explicit, tindakan user merupakan 

tacit sedangkan hasil explicit diperoleh dari hasil 

proses tindakan user dimasukkan ke dalam database 

sebagai informasi bagi admin, proses ini menghasilkan 

proses externalization. 
 

 

Gambar 7. Daftar Barang 

 
 

Gambar 8. Kotak Saran 
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3.2.2 Admin 
Aktivitas utama admin adalah memantau dan 

mengelolah informasi pada sistem dan menindak 

lanjuti kritik dan saran. Pada proses pengelolaan 

sistem gambar 9, admin bertugas menambahkan 

barang praktikum yang akan dipakai user untuk proses 

perkuliahan dan praktikum, tindakan tersebut 

merupakan pengetahuan tacit. Tindakan ini diperoleh 

dari proses analisis kebutuhan akademik prodi Teknik 

Komputer, alat dan bahan apa yang dibutuhkan oleh 

user untuk penunjang proses perkuliahan dan 

praktikum. Hasil dari tindakan pengetahuan tacit 

dengan menambahkan barang adalah memasukkan 

informasi baru pada database sistem, informasi 

tersebut merupakan pengetahuan explicit. Interaksi ini 

menghasilkan externalization. 

 
 

Pada proses penambahan stok barang gambar 

10, ada 2 proses tindakan pengetahuan explicit – 

explicit dan tacit – explicit. Pengetahuan pertama 

explicit – explicit, tindakan admin memilih barang 

yang sudah ada pada sistem. Pengetahuan kedua 

adalah tacit – explicit, pengetahuan tacit admin 

diperoleh dari analisis kebutuhan berapa banyak stok 

barang yang ditambahkan pada sistem. Hasil dari 

tindakan tacit tersimpan sebagai data pada database 

sistem, kedua proses tindakan tersbut menghasilkan 

pengetahuan explicit, akan tetapi proses hasil interaksi 

yang diperoleh berbeda, tindakan pengetahuan explicit 

– explicit menghasilkan proses combination sedangkan 

tindakan pengetahuan tacit – explicit menghasilkan 

proses externalization. 

 

 

Gambar 9. Tambah Barang 

 

Gambar 10. Tambah Stok Barang 
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Gambar 11 menjelaskan proses interaksi utama 

dari sistem ini, tindakan yang dilakukan oleh admin 

untuk mengonfirmasi peminjaman barang yang 

dilakukan oleh user. Bagian kolom “aksi” merupakan 

proses konfirmasi peminjaman barang berbasis 

pengetahuan explicit. Tabel konfirmasi pinjam 

ditampikan pada layar utama sistem monitoring lab 

terintegrasi berbasi knowledge management system 

ditunjukkan pada gambar 11. Tindakan admin pada 

kolom aksi dapat mengubah status pada kolom daftar 

peminjaman barang yang ditampilkan pada layar 

utama sistem. Proses yang terjadi pada tindakan 

tersebut adalah pengatahuan explicit – explicit. 

Ketika Admin mengonfirmasi peminjaman 

pada dasboard admin pada gambar 10 merupakan 

tindakan pengetahuan explicit, hasil dari tindakan 

“Disetujui” menjadi informasi bahwa user dapat 

meminjam barang tersebut ditunjukkan pada gambar 

12. Tindakan pengetahuan ini menghasilkan proses 

combination. 

Pengujian sistem monitoring lab terintegrasi 

berbasis knowledge management system telah diuji 

menggunakan pendekatan black box. Pengunjian black 

box dilakukan untuk menguji fungsionalitas masing – 

masing fungsi pada sistem sebagai validasi terhadap 

sistem yang dirancang apakah sesuai dengan analisis 

kebutuhan sistem, desain sistem, dan memproses data 

dengan baik serta menghindari kesalahan sistem. 

 

 

Gambar 11. Konfirmasi Peminjaman 

 

Gambar 12. Status Daftar Peminjaman Barang Pada Layar Utama 
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4. Kesimpulan dan Saran 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

hasil perancangan sistem monitoring lab terintegrasi 

berbasis knowledge management system dapat 

meningkatkan kualitas civitas akademik prodi Teknik 

Komputer Univeristas Negeri Makassar dalam hal 

membantu proses kegiatan pekuliahan dan praktikum, 

dokumentasi alat dan bahan praktikum. Penelitian ini 

juga menghasilkan proses interaksi tindakan admin 

dan user sebagai basis pengetahuan entitas yang 

diproses ke dalam sistem sebagai knowledge 

management system berdasarkan 4 model interaksi 

basis pengetahuan, terdapat 3 model interaksi pada 

penelitian ini, yaitu tacit – explicit, explicit – explicit, 

dan explicit – tacit. 

Aplikasi ini belum sepenuhnya memberikan 

informasi lengkap, untuk peneliti selanjutnya 

disarankan menambahkan fitur – fitur baru yang sesuai 

kebutuhan prodi Teknik Komputer dalam sistem 

monitoring lab berbasis knowledge management 

system sehingga menambah informasi penting dalam 

proses kegiatan civitas akademik prodi Teknik 

Komputer Universitas Negeri Makassar. 
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